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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Media massa merupakan alat-alat dalam komunikasi yang digunakan untuk 

menyebarkan pesan atau informasi secara serempak, cepat dan luas kepada audience. 

Informasi tersebut bisa beraneka macam mulai dari ekonomi, pendidikan, politik, 

kuliner, otomotif, fashion, olahraga dan sebagainya. Media massa memiliki kelebihan 

tersendiri dibandingkan dengan komunikasi lain yaitu bisa menyebarkan pesan hampir 

seketika pada waktu yang tak terbatas (Nurrudin, 2014:9).   

Dalam media massa ada empat sarana bagi masyarakat untuk dapat mengeluarkan 

pemikiran-pemikiran serta memberikan informasi pemberitaan yang positif bagi 

khalayak, empat media massa tersebut antara lain: surat kabar, radio, televisi, dan film. 

Sebagai media informasi, televisi merupakan media pandang atau media dengar yang 

bisa mendominasi suatu komunikasi massa, hal ini dikarenakan televisi memeiliki sifat 

yang dapat memenugi kebutuhan dan keinginan khalayak dalam mencari informasi. 

Televisi membuat orang yang melihat gambar yang ditampilkan di televisi , sekaligus 

mendengar dan mencerna narasi atau informasi dari gambar tersebut (Badjuri, 2010:  

39). Televisi sendiri merupakan media massa yang berfungsi sebagai alat pendidikan, 

hiburan, dan pemenuhan informasi. Setiap harinya staisun televisi menyajikan berbagai 

jenis program yang beragam, program tersebut bisa apa saja selama program itu 

menarik, disukai audiens dan tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku.   

Salah satu program atau acara di televisi yang banyak diminati oleh orang-orang 

adalah kartun. Menurut Komisioner KPI Pusat, Yazirwan Uyun saat memberikan 

pembekalan materi soal tayangan anak bagi tenaga pemantauan isi siaran daerah di 

Pelatihan Pemantauan Isi Siaran di Hotel Grand Mercure, Jakarta menyatakan bahwa 

hampir 40% penonton televisi adalah anak-anak atau usia anak dimana mereka 
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menonton televisi selama 35 jam dalam seminggu yang dikhawatirkan dapat membawa 

efek jelek bagi mereka (Penonton Usia Anak Capai 40% Orangtua Harus Waspada, 

diakses pada 26 Agustus 2019).  

Kartun merupakan gambar dengan penampilan lucu yang mempersentasikan suatu 

peristiwa yang bisa berasal dari karangan seseorang atau bisa juga dari kehidupan nyata. 

Salah satu jenis kartun yang saat ini berkembang adalah dalam bentuk media film yang 

dikenal dengan animasi. Secara umum animasi merupakan suatu proses menggambar 

dengan memodifikasi gambar dari tiap-tiap frame yang diekspos pada waktu tertentu 

sehingga tercipta sebuah ilusi gambar yang bergerak. Animasi adalah bagaimana 

menghidupkan gambar, sehingga bagi pembuat animasi harus mengetahui bagaimana 

tokoh yang akan dibuat nya mulai dari tampak depan, belakang, samping kanan kiri, 

sampai ke tahap detail muka. Sehingga mempengaruhi emosi penonton, dimana 

penonton akan ikut merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh sang animasi seperti 

sedih, gembira, menangis, tertawa dan marah.  

Upin-Ipin merupakan salah satu tayangan animasi kartun yang disiarkan di salah 

satu stasiun  televisi Indonesia yaitu MNCTV. Banyak anak-anak yang menyukai kartun 

asal Malaysia ini karena animasi dari tokoh-tokoh yang ada di kartun ini berwarna dan 

alur cerita dapat mudah dipahami. Kartun Upin-Ipin ini merupakan kartun yang berasal 

dari Malaysia dimana musim awalnya adalah saat Ramadhan 14 September 2007 dan 

disambut hangat oleh penonton. Bahkan Upin – Ipin ini mendapatkan pengahargaan 

pertamanya sebagai “Animasi Terbaik”  di Festival Film Internasional Kuala Lumpur. 

Pada musim ketiga disiarkan, yang disiarakan pada saat libur sekolah pada akhir tahun 

2009, pihak TV9 melaporkan bahwa kartun  Upin-Ipin  mencatat 1,6 juta penonton yang 

menjadikan kartun ini memiliki penonton terbanyak kedua disaluran tersebut . 

Kartun Upin-Ipin sendiri merupakan kartun yang bercerita tentang sepasang 

kembar berusia belia yang tinggal bersama Kak Ros dan Opah di Kampung Durian 

Runtuh setelah kematian kedua orang tua mereka sewaktu masih bayi. Upin dan Ipin 

http://www.kpi.go.id/index.php/id/lihat-terkini/38-dalam-negeri/31436-penonton-usia-anak-capai-40-orangtua-harus-waspada
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bersekolah di Tadika Mesra yang terletak dalam kawasan kampung, di mana mereka 

berteman dengan banyak teman yang bermacam-macam tingkah lakunya, seperti Mei 

Mei yang imut dan berkepribadian cerdas, Jarjit Singh yang gemar membuat humor dan 

membuat pantun, Ehsan yang cerewet dan suka makan, Fizi (sepupu Ehsan) yang penuh 

keyakinan diri tetapi suka mengejek orang lain, dan Mail yang berkemampuan untuk 

berjualan, suka melamun dan mengantuk karena ia berjualan ayam semalaman dan 

pandai berhitung. Kampung Durian Runtuh juga didatangi oleh seorang gadis bernama 

Susanti yang merupakan pindahan dari Jakarta, Indonesia.  

 

Gambar 1.1 Kartun Upin - Ipin 

Indonesia sendiri menjadi pasar ekspor utama untuk serial kartun Upin-Ipin. Pada 

tahun 2009, pihak MNCTV selaku penyiarnya melaporkan TVR atau rating kartun 

Upin-Ipin sebanyak 10.5%. Serial Upin-Ipin yang tayang di MNCTV mendapatkan 

peringkat 10 besar, pada tanggal 14 Agustus 2019 meraih urutan ke 7 dengan TVR 2.9 

dan share 14.4%.  kemudian pada tanggal 13 Agustus 2019 meraih urutan ke 5 dengan 

TVR 2,6 dan share 14% ( Hadir Tiga Kali Sehari Serial Upin-Ipin Kuasai Rating 

Televisi, diakses pada tanggal 29 Agustus 2019 ).  

 Berdasarkan pengamatan penulis bahwa serial Upin-Ipin sendiri ditayangkan 

sesuai dengan jam yang pas yaitu saat bangun pa gi, pulang dari bersekolah dan saat 

bermain di sore hari yaitu pada pukul 07.00, 12.00, dan 17.30 yang tayang setiap hari. 

Selain kartun Upin-Ipin ada kartun lain yang juga memiliki penonton dengan jumlah 

yang hampir sama dengan Upin-Ipin. Kartun tersebut adalah katun yang juga 
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ditayangakan di MNCTV yaitu kartun Adi Sopo & Jarwo dimana kedua kartun ini 

tembus 5 besar, Upin-Ipin menduduki posisi 4 dengan TVR 3,4 dan share 13,9% dan di 

posisi ke 5 diduduki oleh Adi Sopo & Jarwo dengan TVR 2,9 dan share 14,2% (Adit 

Sopo Jarwo dan Upin-Ipin jadi Favorit, Rating Anak Langit Terjun Bebas diakses pada 

28 Agustus 2019). 

Setiap tayangan yang ditayangkan di televisi diberikan keterangan kelompok 

berdasarkan usia, dimana keterangan tersebut menjelaskan bahwa tayangan ini bisa 

ditonton untuk kelompok apa. Menurut Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) dalam Pasal 

14 Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) menetapkan 

program siaran dikelompokan menjadi 5 kelompok berdasarkan usia yaitu ( Download 

Regulasi P3SPS 2012 Final.pdf, diakses pada tanggal 15 Oktober 2019) :  

1. Klasifikasi Semua Umur (SU2+) 

 Tayangan yang ditujukan dan dapat disaksikan oleh semua umur, namun hanya 

boleh disaksikan oleh anak yang berumur diatas 2 tahun. 

2. Klasifikasi Bimbingan Orang Tua (BO) 

 Tayangan ini mengharuskan adanya bimbingan orang tua, karena konten-konten 

yang terdapat di dalam tayangan ini ada yang kurang sesuai untuk anak berusia dibawah 

18 tahun. 

3. Klasifikasi Anak-Anak (A7+) 

 Tayangan ini dapat disaksikan oleh anak-anak berusia 7-12 tahun 

(dikombinasikan sebagai A-BO apabila mengaharuskan adanya bimbingan orang  tua. 

4. Klasifikasi Remaja (R13+) 

 Tayangan ini dapat disaksikan oleh anak yang berusia 13-17 tahun   

( dikombinasikan sebagai R-BO apabila mengharuskan adanya bimbingan orang tua). 

 

 

 

https://media.iyaa.com/article/2017/09/adit-sopo-jarwo-dan-upin-ipin-jadi-favorit-rating-anak-langit-terjun-bebas-3598304.html
https://media.iyaa.com/article/2017/09/adit-sopo-jarwo-dan-upin-ipin-jadi-favorit-rating-anak-langit-terjun-bebas-3598304.html


5 

 

 

 

 

 

5. Klasifikasi Dewasa (D18+) 

  Tayangan ini tidak diperbolehkan untuk anak-anak dan remaja, hanya boleh 

disaksikan oleh pemirsa yang berusia 18 tahun ke atas. Biasanya acara – acara dewasa 

ditayangkan pada pukul 22.00 hingga 03.00 waktu setempat.  

  

 Setiap program televisi wajib memberikan kode penggolongan program siaran 

berdasarkan usia pemirsa. Agar anak-anak yang berusia di bawah 18 tahun dapat 

mendapatkan informasi sesuai umurnya yang nantinya dapat mempengaruhi 

perkembangan anak. Kode penggolongan program siaran tersebut terletak di bagian 

pojok kanan bawah saat tayangan tersebut berlangsung. Di Upin-Ipin ini sendiri tertera 

tulisan SU yang artinya tayangan ini dapat disaksikan oleh semua kalangan, namun 

hanya boleh disaksikan oleh anak yang berumur diatas 2 tahun. 

 

 

Gambar 1.2 Klasifikasi Batasan Usia di Serial Upin-Ipin 

Di umur-umur seperti ini anak-anak biasa menirukan apa yang ditontonnya, 

terlebih anak-anak diumur seperti ini lebih banyak menghabiskan waktu untuk 

menonton dan bermain. Anak anak cenderung menirukan atau mengimitasi apa yang 

sering dilihat dan dijumpainya. Usia 4-6 tahun merupakan fase keemasan (golden age) 

dimana fase ini anak sangat kritis dalam meniru semua perilaku baik atau buruk yang di 

jumpai atau dilihat di sekitarnya. Anak-anak yang berusia 4-6 adalah anak yang sudah 

mulai memasuki masa sekolah di taman kanak-kanak (TK).   
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 Berdasarsarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU 20-

2003 Sisdiknas.pdf, diakses pada tangal 15 Oktober 2019).  

 Penyelenggaran PAUD di Indonesia terdiri dari 5 layanan utama antara lain :  

1. TK (Taman Kanak-Kanak) 

2. KB (Kelompok Bermain) 

3. TPA (Taman Penitipan Anak) 

4. SPS (Satuan PAUD Sejenis) 

5. PAUD Berbasis Keluarga (PBK) 

 Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada layanan TK (Taman Kanak-

Kanak). TK (Taman Kanak-Kanak) adalah bentuk satuan PAUD yang 

menyelenggarakan program bagi anak usia 4-6 tahun secara lebih terstruktur. Karena 

anak-anak yang berumur sekitar 4-6 tahun masuk di masa yang sudah mulai mengerti 

objek yang dilihatnya dan sedang menyukai menonton kartun di televisi disela waktu 

bermainnya. Salah satu kartun yang diminati anak-anak adalah kartun Upin-Ipin yang 

tayang setiap hari di MNCTV.  

 Berdasarkan pra riset yang dilakukan peneliti di TK Khalifah 23 Palembang 

pada tanggal 22 Juli 2019, beberapa anak-anak meniru atau mengimitasi apa yang 

dilihatnya setelah  menonton kartun Upin-Ipin. TK Khalifah 23 sendiri terletak di Ruko 

Griya Hero Abadi No.11-12, Jl. Hasanudin, Talang Kelapa Kecamatan Alang-Alang 

Lebar Kota Palembang, Sumatera Selatan. TK Khalifah 23 merupakan TK yang 
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berbasis Tauhid dan Interpreneurship yang lebih mengutamakan hal yang  

mengutamakan ajaran Islam.  

 

Gambar 1.3  TK Khalifah 23 Palembang 

 Selain itu beberapa anak-anak di TK tersebut juga menonton kartun Upin - Ipin 

di rumah disela waktu bermain sepulang sekolah atau bermain diwaktu sore. Rata-rata 

lamanya durasi yang digunakan anak-anak dalam sehari untuk menonton serial Upin-

Ipin ini kurang lebih selama 1 jam dalam 3 kali waktu penayangan.  

  Di TK Khalifah 23 ini memiliki 2 jenis kelas yaitu TK A dan TK B. TK A 

merupakan TK (TK nol Kecil) yang materi pembelajarannya menyiapkan anak-anak 

untuk berlanjut ke TK B, sedangkan TK B (TK nol Besar) merupakan TK yang materi 

pembelajarannya menyiapakan anak-anak untuk masuk SD. Di TK A terdiri dari 1 kelas 

dan TK B terdiri dari 3 kelas yang setiap kelas terdiri dari masing-masing 2 guru yaitu 

wali kelas dan pendamping. Mayoritas anak-anak di TK Khalifah 23 menonton 

tayangan Upin-Upin di televisi, berikut adalah jumlah anak-anak yang menonton 

tayangan Upin-Ipin di Televisi. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Penonton Tayangan Upin-Ipin di TK Khalifah 23 Palembang 

 

No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah Penonton 

1. Kelas A  (AR-RAHIIM) 14 10 

2. Kelas B ( AL-QUDDUS) 20 12 

3. Kelas B ( AL-ALIIM) 16 10 

4. Kelas B (AL-FATTAH) 15 9 

Jumlah 65 41 

 

 Beberapa anak di TK tersebut menyukai kartun serial Upin-Ipin di televisi 

karena ada beberapa tayangan yang mengajarkan tentang kehidupan sederhana anak-

anak TK seusia mereka saat bermain bersama teman-teman, bernyanyi, belajar di kelas, 

belajar tentang Islam  dan  kehidupan mereka di dalam keluarga. Bagi beberapa anak-

anak yang sering melihat objek dihadapannya secara berulang-ulang atau sering 

cenderung akan mengikuti apa yang dilihat di hadapanya. 

Anak-anak cenderung menganggap apa yang tampak di televisi sebagai sesuatu 

yang benar dan nyata.  Ada tiga dimensi efek komunikasi massa, yaitu: kognitif, afektif, 

dan behavioral. Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran, belajar, dan tambahan 

pengetahuan. Efek efektif berhubungan dengan emosi, perasaan, dan attitude (sikap). 

Sedangkan efek behavioral berhubungan dengan perilaku dan niat untuk melakukan 

sesuatu menurut cara tertentu. 

 Efek komunikasi massa timbul tergantung seberapa sering anak tersebut 

menonton tayangan televisi serial upin-ipin. Terutama di umur mereka yang sangat 

mudah terpengaruh atau meniru apa yang ada dihadapannya atau apa yang dilihatnya.  
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 Misalnya, anak yang bernama Fakhira menurut penuturan sang ibu sang anak 

bisa merapikan sendiri mainan yang sudah selesai dimainkannya. Anak lain yang juga 

menirukan perilaku Upin-Ipin Izza yang juga menirukan apa yang dilakukan Upin-Ipin 

yaitu menurut penuturan sang ibu sang anak mulai bisa mengikuti lagu yang 

dinyanyikan oleh Upin-Ipin walaupun masih terbata-bata dan belum lancar. 

Berdasarkan pra riset penulis, anak-anak cenderung mudah menerima apa yang 

dilihatnya dan kemudian mengikuti apa yang dilihatnya di televisi. Dengan melihat 

beberapa hal diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul “Analisis Efek Tayangan Televisi Serial Upin Ipin pada anak 

Usia (TK) Taman Kanak - Kanak (Studi pada anak usia Taman Kanak-Kanak di TK 

Khalifah 23 Palembang)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

“Bagaimana Efek Tayangan Televisi Serial Upin Ipin pada anak di TK Khalifah 23”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui efek tayangan Televisi Serial Upin Ipin pada anak TK 

Khalifah 23 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1  Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, masukan dan menambah 

kajian bagi perkembangan ilmu komunikasi terkhusus pada kajian ilmu komunikasi 

tentang proses efek tayangan media televisi khusunya tayangan serial Upin-Ipin pada 

anak TK. 
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1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa atau peneliti 

lainnya yang ingin mengadakan penelitian lanjutan dibidang komunikasi 

massa. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pengetahuan 

untuk orang tua bahwa ada efek yang didapatkan pada anak-anak dari 

tayangan televisi serial Upin-Ipin 
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